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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi efektivitas pembelajaran Bahasa Jawa dalam
meningkatkan kesadaran budaya siswa di SMP Negeri 9 Purwokerto, khususnya pada kelas
7A. Metode yang digunakan adalah kualitatif deskriptif, yang melibatkan wawancara
mendalam dan observasi untuk memahami pandangan dan pengalaman siswa selama proses
pembelajaran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas siswa menganggap pelajaran
Bahasa Jawa penting dalam pelestarian budaya lokal, meskipun mereka menghadapi
tantangan ketika berusaha menggunakan Bahasa Jawa formal (Krama) di dalam konteks
kelas, terutama jika mereka lebih akrab dengan dialek daerah (Ngoko) dalam kehidupan
sehari-hari. Selain itu, pemahaman siswa tentang norma ectika berbahasa dan aksara Jawa
menjadi elemen menarik yang mendorong minat belajar mereka. Penelitian
merekomendasikan agar metode pengajaran dikembangkan menjadi lebih interaktif dan
kontekstual, termasuk penggunaan teknologi dan media kreatif untuk meningkatkan
keterlibatan siswa. Dengan demikian, pelajaran Bahasa Jawa diharapkan tidak hanya
berfungsi untuk meningkatkan kemampuan berbahasa, tetapi juga memperkuat identitas
budaya lokal siswa sebagai generasi penerus.

Kata Kunci: efektivitas pembelajaran, bahasa jawa, kesadaran budaya

PENDAHULUAN

Bahasa Jawa, sebagai salah satu bahasa daerah yang memiliki warisan budaya yang kaya,
telah lama menjadi bagian penting dalam sistem pendidikan di Indonesia. Di tengah
globalisasi dan modernisasi yang pesat, pemanfaatan bahasa Jawa tidak hanya berfungsi
sebagai alat komunikasi, tetapi juga sebagai kendaraan untuk memahami dan melestarikan
budaya lokal. Menurut Karimah (2022), pentingnya pembelajaran bahasa daerah harus
dipahami tidak hanya dari segi linguistik, tetapi juga dari perspektif penguatan identitas
budaya dan karakter siswa (Nadhiroh & Setyawan, 2021). Dalam konteks ini, penelitian ini
bertujuan untuk mengeksplorasi efektivitas pembelajaran bahasa Jawa dalam meningkatkan
kesadaran budaya siswa di sekolah dasar.

Latar belakang dari penelitian ini berasal dari pengamatan tentang menurunnya minat
dan pemahaman siswa terhadap bahasa Jawa di kalangan generasi muda. Fenomena ini tidak
hanya mengancam keberlangsungan penggunaan bahasa Jawa, tetapi juga berdampak pada
pelestarian budaya lokal yang kaya akan nilai-nilai luhur. Penelitian sebelumnya oleh Raharja
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(2020) menunjukkan bahwa kurangnya metode pengajaran yang menarik dan relevan menjadi
salah satu faktor utama yang menghambat minat siswa. Hal ini mendorong perlunya
eksplorasi lebih lanjut mengenai metode pengajaran yang dapat mendukung peningkatan
kesadaran budaya melalui pembelajaran bahasa Jawa.

Dasar pemikiran dari penelitian ini berakar pada pentingnya kekuatan pendidikan
dalam menyampaikan nilai-nilai budaya kepada generasi muda. Sebagaimana dijelaskan oleh
Sudarmaji dan Wahyu Mulyono et al. (2020), penggunaan pendekatan yang interaktif dan
kontekstual dalam pembelajaran dapat meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa. Oleh
karena itu, perlu ada upaya untuk mengadopsi metode pengajaran yang tidak hanya fokus
pada pemahaman linguistik, tetapi juga konteks sosial dan budaya di mana bahasa tersebut
digunakan. Hal ini sejalan dengan pendapat Mujahid et al. (2024)bahwa bahasa adalah
cerminan kebudayaan, dan pembelajaran bahasa harus melibatkan pemahaman tentang
norma, nilai, dan tradisi yang terkandung di dalamnya .

Melihat urgensi dari masalah tersebut, munculnya pertanyaan penelitian yang krusial
adalah: "Bagaimana efektivitas pembelajaran bahasa Jawa dalam meningkatkan kesadaran
budaya siswa?" Penelitian ini berpotensi untuk memberikan pemahaman yang lebih dalam
mengenai hubungan antara pembelajaran bahasa daerah dan kesadaran budaya, yang penting
tidak hanya untuk penguasaan bahasa, tetapi juga untuk identitas budaya.

Dalam menjawab pertanyaan tersebut, alternatif solusi yang bisa dipertimbangkan
adalah penerapan metode pembelajaran inovatif yang mengintegrasikan teknologi. Menurut
Wahyu Mulyono et al. (2020), penggunaan alat bantu belajar berbasis digital, seperti aplikasi
permainan pendidikan dan media interaktif, dapat membantu siswa lebih tertarik dan aktif
dalam belajar bahasa daerah. Dengan pendekatan ini, diharapkan siswa tidak hanya terlibat
secara fisik, tetapi juga merasakan pengalaman belajar yang menyenangkan dan bermakna.
Istilah "pembelajaran berbasis permainan" di sini merujuk pada suatu metodologi di mana
siswa belajar melalui aktivitas bermain yang dirancang untuk mendidik (Wahyu Mulyono et
al., 2020).

Solusi yang dipilih dalam penelitian ini adalah dengan mengimplementasikan metode
pembelajaran kooperatif yang mendukung interaksi antara siswa, serta penggunaan media
interaktif dalam pembelajaran bahasa Jawa. Melalui metode ini, siswa diharapkan dapat lebih
menghargai dan memahami konteks budaya, serta nilai-nilai yang terkandung dalam bahasa
Jawa. Penelitian oleh Astari et al. (2024) mengindikasikan bahwa pembelajaran yang
melibatkan kolaborasi dapat meningkatkan hasil belajar dan memperkuat pemahaman siswa
terhadap aspek budaya.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi efek dari pembelajaran bahasa
Jawa yang inovatif dan interaktif terhadap kesadaran budaya siswa. Melalui pendekatan yang
sistematis dan berbasis data, diharapkan penelitian ini bisa memberikan kontribusi terhadap
pemahaman mengenai cara-cara baru dalam mengajar bahasa dan budaya, serta
mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas pembelajaran. Penelitian ini
akan menggunakan metode kualitatif, dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara,
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observasi, dan dokumentasi, untuk mendapatkan pemahaman yang mendalam mengenai

pengalaman baik dari siswa maupun guru.

Dengan menetapkan dasar pemikiran yang kuat, serta menjelaskan relevansi dari
pembelajaran bahasa Jawa dalam konteks pendidikan dan budaya, penelitian ini berharap
dapat berkontribusi dalam pengembangan metode pembelajaran yang lebih efektif.
Pembelajaran bahasa Jawa tidak hanya berfungsi untuk meningkatkan keterampilan
berbahasa, tetapi juga berperan penting dalam memelihara dan melestarikan tradisi dan nilai-
nilai budaya lokal yang harus diwariskan kepada generasi mendatang. Dalam rangka mencapai
tujuan ini, penting bagi semua pihak, khususnya pendidik, untuk bekerja sama dalam

menciptakan lingkungan belajar yang mendukung dan menyenangkan bagi semua siswa.

Sebagai penutup, penelitian ini bertujuan untuk memberikan pemahaman yang
mendalam tentang bagaimana pembelajaran bahasa Jawa dapat meningkatkan kesadaran
budaya di kalangan siswa. Dengan upaya yang terintegrasi serta pendekatan yang efektif,
diharapkan siswa akan mampu tidak hanya menguasai bahasa Jawa, tetapi juga menjadi

generasi penerus yang menghargai dan mencintai budaya mereka sendiri.
METODE

Metode penelitian ini menerapkan desain penelitian kualitatif deskriptif, yang ditujukan
untuk memberikan pemahaman mendalam tentang pandangan, pengalaman, dan persepsi
siswa terhadap pelajaran Bahasa Jawa, khususnya di SMP Negeri 9 Purwokerto. Penelitian
difokuskan pada siswa kelas 7A yang mengikuti pembelajaran Bahasa Jawa dalam kurikulum
muatan lokal. Dengan pendekatan ini, peneliti dapat mengeksplorasi fenomena sosial yang
terjadi dalam konteks pendidikan, dengan menekankan bagaimana siswa berinteraksi dengan
dan merasakan pembelajaran yang mereka terima (Andriyan Verrysaputro et al., 2023).

Prosedur penelitian dimulai dengan pengembangan instrumen penelitian berbentuk
panduan wawancara semistruktur yang berisi pertanyaan terbuka untuk mengekplorasi
pengalaman siswa (Hari Yuwono et al., 2023). Pengumpulan data dilakukan melalui
wawancara mendalam terhadap siswa di kelas 7A. Wawancara ini bertujuan untuk
mendapatkan informasi terkini dan menyeluruh mengenai persepsi dan respons siswa
terthadap pelajaran Bahasa Jawa, termasuk motivasi, tantangan, dan manfaat yang mereka
temui selama pembelajaran berlangsung. Validitas instrumen yang digunakan akan diuji
melalui pilot testing dengan beberapa siswa di luar sampel penelitian, dan reliabilitas
dipastikan melalui triangulasi data, yang mencakup pengamatan langsung di kelas selama
pelajaran berlangsung. Dengan cara ini, peneliti berharap untuk memperoleh hasil yang
akurat dan representatif mengenai pengalaman siswa (Karimah, 2022).

Setelah data dikumpulkan, peneliti akan melakukan analisis tematik, di mana informasi
yang terkumpul dari wawancara dan pengamatan dicategorikan ke dalam tema-tema utama.
Proses analisis ini mencakup identifikasi pola yang muncul dari pengalaman siswa dan
hubungannya dengan kesadaran budaya yang merecka dapatkan dari pembelajaran Bahasa
Jawa. Melalui metode ini, diharapkan penelitian ini dapat memberikan gambaran
komprehensif mengenai efektivitas pembelajaran Bahasa Jawa di SMP Negeri 9 Purwokerto

dalam meningkatkan kesadaran budaya siswa di kelas.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelajaran muatan lokal Bahasa Jawa di sekolah menjadi fokus perhatian dalam
penelitian ini, yang bertujuan untuk memetakan pandangan siswa mengenai pentingnya
pelajaran ini dalam konteks pelestarian budaya, serta tantangan yang mereka hadapi selama
proses pembelajaran. Temuan yang diperoleh dari penelitian ini menunjukkan bahwa
mayoritas siswa menganggap pelajaran Bahasa Jawa sebagai aspek penting dalam
melestarikan budaya lokal. Sebagian besar siswa menyatakan bahwa Bahasa Jawa
mengandung nilai-nilai budaya yang tinggi, yang diperlukan untuk kehidupan sehari-hari,
terutama dalam hal berkomunikasi secara santun di masyarakat. Hal ini sejalan dengan studi
sebelumnya yang menunjukkan bahwa pendidikan tentang budaya lokal, seperti yang
terkandung dalam pelajaran Bahasa Jawa, krusial untuk meningkatkan kesadaran budaya dan
identitas di kalangan generasi muda (Rahman et al., 2022).

Pelajaran muatan lokal Bahasa Jawa merupakan bagian integral dari kurikulum
pendidikan di Indonesia yang bertujuan untuk melestarikan warisan budaya dan bahasa
daerah. Penelitian ini memperdalam pemahaman tentang bagaimana siswa memandang
pelajaran Bahasa Jawa, sekaligus tantangan yang merekahadapi dalam proses pembelajaran
bahasa tersebut. Hasil temuan menunjukkan bahwa pelajaran Bahasa Jawa memiliki peran
penting dalam melestarikan budaya, dan siswa umumnya menyadari pentingnya pelajaran ini
sebagai upaya untuk memahami identitas budaya mereka.

Masyarakat Jawa memiliki kekayaan kebudayaan yang beraneka ragam, dan Bahasa
Jawa didalamnya berfungsi sebagai alat komunikasi sekaligus media untuk mengekspresikan
nilai-nilai kearifan lokal. Siswa yang terlibat dalam penelitian ini mengungkapkan bahwa
mereka melihat pembelajaran Bahasa Jawa sebagai bentuk tanggung jawab untuk
melestarikan budaya. Mereka paham bahwa Bahasa Jawa bukan hanya sekadar bahasa yang
dipelajari, tetapi merupakan representasi dari identitas budaya yang harus dijaga
keberadaannya. Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang mengungkapkan bahwa
pendidikan budaya lokal dalam kurikulum sekolah sangat penting untuk menjaga warisan
budaya dan memperkuat identitas nasional (Rahman et al., 2022).

Namun, meskipun siswa memahami pentingnya pelajaran ini, terdapat kesenjangan
antara penggunaan Bahasa Jawa di kelas dan dalam kehidupan sehari-hari. Banyak siswa yang
berasal dari daerah di mana mereka sehari-hari berbicara dalam dialek tertentu, seperti
Ngapak, mengalami kesulitan ketika harus menggunakan Bahasa Jawa Krama yang lebih
formal dan baku di sekolah. Hal ini menciptakan kebingungan dan membuat siswa merasa
terasing dengan bahasa yang seharusnya mereka pelajari. Penelitian menunjukkan bahwa
lingkungan sosial yang melibatkan penggunaan bahasa berbeda dapat memengaruhi
kemampuan siswa dalam beradaptasi dengan tuntutan di kelas (Suharyo, 2021). Kesulitan ini
menjadi tantangan bagi pendidik, karena metode pengajaran yang tidak sejalan dengan
konteks penggunaan bahasa siswa dapat mengurangi efektivitas pembelajaran.

Dalam analisis pembelajaran, beberapa siswa mencatat bahwa meskipun mereka
merasa bingung dengan penggunaan Bahasa Jawa Krama, mereka tetap berusaha untuk
beradaptasi dan memahami konteks di mana bahasa tersebut digunakan. Mereka menemukan
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nilai positif dalam belajar tentang tingkatan bahasa yang berbeda-beda, meskipun prosesnya
terkadang sulit. Penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa siswa sering kali kesulitan
untuk menyesuaikan antara bahasa yang mereka pelajari di sekolah dengan bahasa yang
mereka gunakan dalam kehidupan sehari-hari (Karimah, 2022).

Bagian dari pelajaran Bahasa Jawa yang menarik perhatian siswa adalah aspek unggah-
ungguh (norma etika berbahasa) dan Aksara Jawa. Banyak siswa menilai kedua elemen ini
menarik dan bermanfaat. Sebagai contoh, mereka menjelaskan bahwa belajar tentang
unggah-ungguh sangat relevan dengan situasi sosial di mana mereka harus berpikir tentang
bagaimana berbicara dengan orang tua dan orang yang lebih tua. Pemahaman tentang tata
krama ini penting dalam menjalani interaksi di masyarakat Jawa yang kaya akan nilai-nilai

sopan santun.

Aksara Jawa menambah daya tarik pelajaran ini. Siswa menganggap Aksara Jawa
sebagai bentuk seni dan budaya yang unik. Mereka suka belajar cara menulis Aksara Jawa,
meskipun beberapa dari mereka mengakui kesulitan dalam menghafal simbol dan aturan
penulisannya. Keterlibatan dalam pelajaran yang berkaitan dengan budaya lokal ini terbukti
dapat meningkatkan motivasi siswa. Penelitian menunjukkan bahwa ketika siswa tetlibat
dalam aktivitas yang menyenangkan dan kreatif, mereka lebih mungkin untuk mengingat

informasi dan mengalami pemahaman yang lebih dalam tentang materi (Setyawan, 2019).

Di sisi lain, tantangan yang dihadapi siswa dalam belajar Bahasa Jawa tidak dapat
diabaikan. Banyak siswa melaporkan kesulitan dalam memahami pengucapan dan tata bahasa
yang benar dalam penggunaan Bahasa Jawa. Mereka merasa bahwa cara penyampaian materi
yang monoton dari guru, dengan penjelasan yang terlalu panjang, berkontribusi pada masalah
pemahaman tersebut. Rata-rata siswa menyuarakan hal yang sama: mereka merasa bosan dan
kehilangan minat ketika pembelajaran berlangsung terlalu lama tanpa ada variasi dalam
metode pengajaran. Situasi ini menimbulkan pertanyaan tentang metode pengajaran yang
sudah diterapkan oleh guru, dan apakah perlu ada perubahan dalam pendekatan untuk
mewujudkan pengalaman belajar yang lebih menyenangkan.

Kebosanan dalam pelajaran Bahasa Jawa menjadi isu penting dalam penelitian ini.
Sebagian besar siswa mengindikasikan bahwa mereka sering merasa mengantuk atau tidak
antusias selama proses belajar. Karena itu, mereka mengusulkan agar guru menggunakan
metode pengajaran yang lebih interaktif dan menyenangkan, seperti diskusi kelompok, media
audiovisual, atau aktivitas yang melibatkan budaya lokal. Dengan adanya metode yang lebih
variatif, siswa dapat terlibat aktif dalam belajar dan meningkatkan pemahaman serta
keterampilan mereka. Beberapa penelitian mendukung ide ini, mengindikasikan bahwa
metode yang lebih aktif efektif dalam meningkatkan ketertarikan siswa dan membantu
mereka untuk menangkap materi pendidikan secara lebih efektif (Andriyanto et al., 2024).

Dalam hal penggunaan Bahasa Jawa sehari-hari, hasil penelitian menunjukkan bahwa
ada variasi yang signifikan. Beberapa siswa melaporkan bahwa mereka sering menggunakan
Bahasa Jawa di lingkungan rumah, tetapi hanya dalam konteks dialek tertentu. Ini
menunjukkan bahwa mereka masith memiliki ketidakpastian saat harus menggunakan Bahasa
Jawa standar di sekolah. Ada siswa yang menggunakan Bahasa Krama Alus ketika berbicara
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dengan orang tua, sementara menggunakan Krama Inggil ketika berinteraksi dengan teman
sebayanya. Temuan ini menekankan pentingnya siswa memahami konteks di mana mereka
menggunakan bahasa untuk membantu mereka beradaptasi dengan pembelajaran di kelas.
Sebuah penelitian baru-baru ini menunjukkan bahwa pemisahan bahasa yang digunakan
berdasarkan situasi sosial sangat lazim terjadi di kalangan pelajar, dan dapat memengaruhi
proses belajar mereka (Listiani et al., 2023).

Terlepas dari tantangan yang dihadapi, siswa tetap menunjukkan sikap positif terhadap
pelajaran Bahasa Jawa. Skeptisisme yang ada terutama berkaitan dengan metode pengajaran,
bukan pada pembelajaran itu sendiri. Siswa meyakini akan pentingnya Bahasa Jawa sebagai
upaya pelestarian budaya dan identitas lokal, serta merasakan tanggung jawab untuk
mempertahankan kearifan lokal melalui pembelajaran. Penelitian yang mendalami pola pikir
siswa menunjukkan bahwa keterikatan emosional dengan pendidikan budaya lokal
memberikan motivasi bagi mereka untuk lebih terlibat dalam pembelajaran (Sawitri et al.,
2021).

Berkenaan dengan saran untuk meningkatkan proses belajar, siswa mencatat berbagai
ide menarik. Mereka mengusulkan agar guru mengubah metode pengajaran menjadi lebih
kreatif dan menantang, seperti mengadakan diskusi tentang budaya lokal, berkunjung ke
tempat-tempat bersejarah, atau bahkan melibatkan orang tua dalam proses belajar mengajar.
Ini diharapkan dapat meningkatkan kepercayaan diri siswa dan membuat mereka lebih aktif
dalam berkomunikasi menggunakan Bahasa Jawa (Hidayah et al., 2023).

Siswa juga menyarankan penggunaan media digital dalam proses pembelajaran. Sebagai
contoh, penggunaan aplikasi atau video pembelajaran dapat meningkatkan daya tarik
pembelajaran, serta memfasilitasi pemahaman. Penelitian baru-baru ini mendukung gagasan
bahwa penggunaan teknologi dalam pendidikan dapat memperkaya proses belajar dan
membuatnya lebih relevan dengan realitas saat ini (Karimah, 2022). Dengan memasukkan
elemen modern, siswa bukan hanya diperkenalkan pada tradisi menyangkut budaya mereka,
tetapi juga dilatih untuk memahami cara beradaptasi dengan perkembangan zaman.

Keterkaitan pengalaman belajar dengan kehidupan sehari-hari siswa sangat penting
untuk memupuk minat dan keinginan mereka belajar lebih jauh. Pelajaran yang lebih
menckankan pada pengalaman seperti kunjungan ke tempat-tempat yang berkaitan dengan
sejarah Jawa, serta dialog tentang realitas sosial yang mereka hadapi, dapat sangat membantu
dalam mendorong keterlibatan siswa. Penelitian menunjukkan bahwa ketika siswa mampu
melihat penerapan nyata dari apa yang mereka pelajari, mereka cenderung lebih termotivasi
untuk berpartisipasi aktif dalam pembelajaran (Goliah et al., 2024).

Sebagai hasil dari penelitian ini, penting untuk menyatakan bahwa meskipun ada
berbagai tantangan yang dihadapi oleh siswa, mereka juga menunjukkan keinginan untuk
berpartisipasi aktif dalam pembelajaran Bahasa Jawa. Membangun keterhubungan antara
pembelajaran dan kehidupan nyata sangat penting untuk mencapai hasil pendidikan yang
diharapkan (Zuliana et al., 2023). Penelitian ini merekomendasikan agar para pendidik
memperhatikan masukan dari siswa dan mengadopsi metode pengajaran yang lebih variatif
untuk menciptakan pengalaman belajar yang lebih signifikan dan menyenangkan.
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Secara keseluruhan, analisis tentang pandangan siswa terhadap pelajaran Bahasa Jawa
menyoroti pentingnya pelajaran tersebut dalam pelestarian budaya dan identitas lokal,
meskipun terdapat berbagai tantangan dalam proses pembelajaran yang perlu diatasi.
Pendekatan pedagogis yang lebih inovatif, relevan dan responsif terhadap kebutuhan siswa,
serta meningkatkan keahlian guru dalam menyampaikan materi secara efektif akan sangat
berdampak pada pemahaman siswa dan keterlibatan mereka dalam pembelajaran Bahasa
Jawa. Dengan demikian, pelajaran ini tidak hanya akan berfungsi sebagai pengajaran bahasa,
tetapi juga sebagai instrumen penting dalam memperkuat keberlanjutan budaya lokal untuk

generasi mendatang,
KESIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa pelajaran Bahasa Jawa memainkan
peran kunci dalam melestarikan budaya dan identitas lokal, meskipun terdapat tantangan
signifikan yang dihadapi siswa dalam proses pembelajaran. Mayoritas siswa mengakui
pentingnya pelajaran ini sebagai sarana untuk memahami dan melestarikan tradisi serta nilai-
nilai budaya Jawa. Namun, kesenjangan yang signifikan antara penggunaan Bahasa Jawa
Krama yang formal di sekolah dan Bahasa Jawa Ngoko yang lebih santai dalam kehidupan
sehari-hari menciptakan kebingungan dan kesulitan bagi siswa, khususnya mereka yang
berasal dari daerah dengan dialek lokal tertentu. Dengan demikian, ada kebutuhan mendesak
untuk memperbaiki pendekatan pengajaran agar lebih relevan dan kontekstual, serta
mendorong keterlibatan aktif siswa. Efektivitas pengajaran dapat meningkat dengan
menggunakan metode yang lebih interaktif dan menarik, yang membuat siswa merasa tetlibat
dalam materi pelajaran.

Rekomendasi untuk pengembangan pembelajaran Bahasa Jawa di sekolah mencakup
perlunya peningkatan pelatihan guru agar dapat menggunakan metode pengajaran yang lebih
dinamis dan inovatif. Mengintegrasikan teknologi serta menyelaraskan materi pelajaran
dengan pengalaman schari-hari siswa dapat membantu menciptakan pengalaman belajar yang
lebih berarti. Penelitian lebih lanjut juga sangat diperlukan untuk mengeksplorasi pendekatan
alternatif dalam pengajaran Bahasa Jawa dan faktor-faktor lain yang dapat memengaruhi
pembelajaran. Dengan langkah-langkah perbaikan ini, pelajaran Bahasa Jawa dapat berfungsi
lebih baik sebagai instrumen untuk mempertahankan warisan budaya Indonesia dan sekaligus
membantu siswa menjadi pembelajar yang lebih percaya diri dan proaktif dalam
menggunakan bahasa daerah mereka.
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